Abstrak

Kemudahan dalam pengaksesan data multimedia mdkabdiperlukannya
suatu sistem keamanan yang dapat mengamankan asfodari pihak-pihak yang
tidak berkepentingan. Salah satu metoda pengoldigtal untuk keamanan data
digital adalahdigital watermarking.Digital watermarkingadalah suatu cara untuk
melindungi hak milik intelektual atas produk mulétha dengan menyisipkan
watermarkdigital ke dalam data multimedia tersebBtind watermarkingadalah
proseswatermarkingdimana tidak memerlukan data asli pada prosesadstuntuk
mendapatkamwatermarkyang disisipkan.

Pada tugas akhir ini disimulasikan metode gaburigdfr-DCT pada citra
digital. Channel luminance diperoleh dari konversi warna RGB yang kemudian
digunakan untuk mendapatkan rasio penyebaran dariperubahan padsubband.
Selain itu, untuk memperkuat teknik penyembunyi@nasmeningkatkan keamanan,
datawatermarkterlebih dahulu diacak sebelum disisipkan. Halditakukan dengan
menggunakan pola bilangan acak yang dibangkitkagatealgoritmgseudorandom
number generatofPRNG).

Setelah melakukan pengukuran secara obyektif magatdlitarik kesimpulan
bahwa metode gabungan DWT-DCT menunjukan kinerjagyaaik dalam teknik
Blind Image Watermarkindarena citra watermarking memiliki PSNR rata-tatah
besar dari 44,8 dBWatermarkekstraksi memiliki tingkasensitivitasyang cukup
baik terhadap hilangnya informasi pada citra wateking akibat terkenattack.
Selain itu,watermarkjuga memiliki ketahanan yang cukup baik terhadapssian
noise,kompresi JPEG darescalingsehinga bisa digunakan untuk fungspyright,
namunwatermarktidak tahan terhadagttackberupa rotasi.
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